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MOTTO 

 

 

 وَقَالَ  رَبُّكُمُ  ادْعُوْنِيْ   اسَْتجَِبْ  لكَُمْ   اِنَّ  الَّذِيْنَ  يَسْتكَْبِرُوْنَ  عَنْ  عِبَادتَِيْ  سَيَدْخُلوُْنَ  جَهَنَّمَ 
 داَخِرِيْنَ ࣖ

(QS. Ghafir Ayat 60) 

“Takdir milik Allah, Tapi usaha dan do’a milik kita. Terus berdo’a sampai 

bismillah menjadi alhamdulillah” 

 

“Allah memang tidak menjajikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali  

Allah berjani bahwa: fa inna ma’al-usri yusra” 

Setelah kesulitan pasti datang kemudahan 

(QS. Al-Insyirah 94: 5-6) 

Mengajarkan untuk tetap bersabar tetap optimis dalam menghadapi tantangan atau 

cobaan hidup. 

 

“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba disitulah 

kita menemukan kesempatan untuk berhasil” 

(Buaya Hamka) 
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ABSTRAK 

 

Perjodohan yang dimulai sejak masa kandungan merupakan suatu tradisi yang 

pernah ada di Arjasa biasanya melalui kesepakatan lisan antara orang tua yang 

saling berteman, atau memiliki ikatan keluarga. Dalam praktek, kesepakatan ini 

dianggap sebagai suatu bentuk ikatan antar kedua keluarga, yang dapat memperkuat 

relasi keluarga, dan agar harta tidak jatuh ke orang lain. Meskipun kini tradisi ini 

semakin jarang dilakukan, perjodohan sejak dalam kandungan terkait dengan nilai-

nilai yang menjunjung tinggi kehormatan keluarga, solidaritas sosial, serta menjaga 

hubungan keluarga. Masyarakat Arjasa, memiliki kultur kekerabatan yang kuat, 

menganggap perjodohan ini sebagai sebuah perjanjian yang mengikat, meskipun 

tidak tertulis. Kesepakatan ini biasanya didasari oleh niat yang baik untuk menjaga 

kedekatan hubungan antar keluarga, atau memastikan bahwa pasangan hidup anak 

berasal dari kerabat atau sahabat. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 

yang melatarbelakangi gagalnya perjodohan yang dilakukan sejak dalam 

kandungan dan relasi keluarga dua belah pihak pasca gagalnya perjodohan di Desa 

Arjasa, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Sumenep. Data dikumpulkan melalui 

kualitatif pendekatan deskriptif, observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian 

analisis dengan tahapan redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan gagalnya perjodohan sejak dalam 

kandungan di desa Arjasa, karena ketidakcocokan antara calon pasangan, ketidak 

siapan menikah karena pendidikan, dan keinginan memilih pasangan sendiri. Di sisi 

lain, relasi keluarga dua belah pihak setelah gagal mengalami perubahan putus 

hubungan, saling tidak menyapa, menjaga jarak, mulai renggang, merasa canggung, 

kekecewaan dan konflik keluarga saling memanas. 

Kata Kunci: Perjodohan Sejak Dalam Kandungan, Gagalnya Perjodohan, Relasi 

Keluarga, Desa Arjasa. 
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ABSTRACT 

 

Marriage arrangements that begin from the time of pregnancy are a tradition that 

once existed in Arjasa, usually through a verbal agreement between parents who 

are friends or have family ties. In practice, this agreement is considered a form of 

bond between the two families, which can strengthen family relations and ensure 

that wealth does not fall into the hands of others. Although this tradition is now 

becoming increasingly rare, marriage arrangements from the womb are associated 

with values that uphold family honor, social solidarity, and maintaining family 

relationships. The people of Arjasa, who have a strong kinship culture, regard this 

marriage arrangement as a binding agreement, even if it is unwritten. This 

agreement is usually based on a good intention to maintain close relationships 

between families or to ensure that a child's life partner comes from relatives or 

friends. This research aims to describe the factors behind the failure of 

matchmaking that began in the womb and the family relations of both parties after 

the failure of matchmaking in Arjasa Village, Arjasa District, Sumenep Regency. 

The data was collected through a qualitative descriptive approach, observations, 

interviews, and documentation. Subsequently, analysis was conducted in the stages 

of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of the 

study show that the reasons for the failure of matchmaking since in the womb in 

Arjasa Village were due to incompatibility between prospective partners, 

unpreparedness for marriage due to education, and the desire to choose their own 

partners. On the other hand, the family relations of both parties after the failure 

experienced a change characterized by severed ties, mutual avoidance, maintaining 

distance, becoming strained, feeling awkward, disappointment, and escalating 

family conflict.  

Keywords: Matchmaking Since in the Womb, Failure of Matchmaking, Family 

Relations, Arjasa Village. 
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